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Energi matahari merupakan salah satu energi alternatif dengan pemanfaatan yang tinggi disebabkan ketersedianya di daerah tropis
tak terbatas. Energi radiasi dari matahari merupakan salah satu bentuk energi alternatif yang dimanfaatkan untuk berbagai
kepentingan guna menggantikan energi bahan bakar minyak. Alat pengering energi surya merupakan salah satu cara untuk
memanfaatkan energi yang dapat diperbaharui tersebut. Pengeringan sistem hybrid yang memanfaatkan energi surya dengan
tambahan sumber energi lain (listrik, bahan bakar, dan lain-lain). Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pengering hybrid
yang bersumber energi dari panas matahari dan dari energi pembakaran biomassa dengan berbagai bahan pembakarannya serta
dapat mengetahui bahan bakar apa yang baik digunakan dari ketiga biomassa pada proses pengeringan.
Tahap-tahap perancangan ini diawali dengan perancangan alat pengering hybrid, pembuatan alat pengering hybrid, dan pengujian
alat pengering hybrid. Perancangan alat pengering hybrid menggunakan program autocad 2007, pembuatan alat dilakukan di 
Kecamatan Sibreh Aceh Besar dan dilakukan pengujian alat dengan menggunakan tiga sumber biomassa yaitu biomassa tempurung
kelapa, sekam padi dan serbuk kayu, serta dilakukan analisis terhadap temperatur, kelembaban relatif, kecepatan udara, iradiasi
surya, energi pembakaran bomassa dan kehilangan energi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa temperatur tertinggi pada ruang pengering, ruang pembakaran, dan cerobong pada percobaan
4. Temperatur ruang pengering yaitu pada rak 2B sebesar 52,6 Â°C, ruang pembakaran sebesar 109,55 Â°C, temperatur cerobong
57,35Â°C sedangkan untuk temperatur lingkungan didapatkan nilai tertinggi pada percobaan 1 yaitu sebesar 36,6 Â°C. Pada
pengujian kelembaban relatif (RH) didapatkan RH tertinggi yaitu pada percobaan 1 pada ruang pengering sebesar 72,4 % pada
pukul 17.00 WIB dan RH lingkungan sebesar 67,05 %. Pada pengujian iradiasi surya didapatkan nilai iradiasi surya tertinggi yaitu
pada percobaan 1 pada pukul 13.00 WIB sebesar 398 W/m2. Pada pengujian kecepatan udara didapatkan nilai kecepatan udara
tertinggi lingkungan yaitu pada percobaan 1 pada pukul 17.00 WIB sebesar 1,7 m/s. Sedangkan kecepatan udara ruang pengering
semua sama yaitu sebesar 0,1 m/s. Perhitungan iradiasi surya harian didapatkan nilai tertinggi yaitu pada percobaan 2 sebesar 7526
W.jam/m2. Perhitungan energi pembakaran tertinggi pada percobaan 2 sebesar 336 MJ dan pengukuran kehilangan energi
didapatkan pada percobaan 3 sebesar 224 kJ.
